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ABSTRACT

Pencatatan pengeluaran dan penerimaan setiap akhir periode akuntansi
dinyatakan perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus Kkas.
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Rumusan
masalahnya adalah Apa tujuan dari laporan keuangan, Apa saja jenis-jenis
laporan keuangan, Siapa saja pihak-pihak yang berkepentingan dalam
laporan keuangan, bagaimana definisi wirausaha dalam islam, apa saja
tahapan wirausahaan dalam islam. Sementara tujuan penulisan ini adalah
Untuk mengetahui tujuan dari laporan keuangan, untuk mengetahui jenis-
jenis laporan keuangan, untuk mengetahui pihak-pihak yang
berkepentingan dalam laporan keuangan, untuk mengetahui anjuran
berwirausahadapat , memahami konsep berwirausaha dalam islam.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah laporan keuangan digunakan untuk
memberikan informasi terkait keuangan dalam sebuah perusahaan.
Bentuk ataujenis laporan keuangan terdiri dari Aktiva dan laba rugi.
Pengguna laporan keuangan meliputi: investor, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah
serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting

dalam menilai perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan

untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan

rencana pada waktu yang akan datang. Dalam pengertian sederhana menurut

Kasmir (2008:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. (Maith,

2013) Pencatatan pengeluaran dan penerimaan setiap akhir periode akuntansi

dinyatakan perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca,

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Laporan
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keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos
neraca dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangan,
sedangkan analisa terhadap laporan rugi laba akan memberikan gambaran

tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.
(Pongoh, 2013).

METODE PENELITIAN

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
peneltitian yang menggunakan situasi social tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk dengan kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan data yang relevan.

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social tertentu dan
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasian, tetapi ditransferkan
ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi social pada
kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan
responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan dalam
penelitian.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti.
Jenis data yang akan dJenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yaitu data yang langsung diiperoleh dari lapangan melaui
wawancara, observasi, kuesioner. Koresponden yaitu mahasiswa-mahasiswa di
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Babussalam Aceh Tenggara jurusan PGML

Jenis data sekunder berupa jenis data yang sudah tersedia sehingga peneliti
hanya mencari dan mengumpulkan penulisan terhadap kajian/tulisan, buku,
jurnal, aturan perundang-undangan dan pendapat pakar tentang masalah yang
dibahas:

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data melalui
dua keabsahan data yaitu:1). Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan
referensi. Merupakan pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti, contohnya rekaman wawancara, thoto interaksi dengan
informan, dan lembaran observasi. 2). Uji kredibilitas dengan Member Check
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Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan Member Check adalah untuk mengetahuin seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data. Apa bila
data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi datanya data valid, sehingga
semangkin kredibel atau dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Kasmir (2013) tujuan laporan keuangan yaitu: (Mulyati, Hati,
Syafruddin, & Rivaldo, 2021) 1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 2. Memberikan informasi
tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada
saat ini; 3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu; 4. Memberikan informasi tentang jumlah
biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode
tertentu; 5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 6. Memberikan informasi
tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode; 7. Memberikan
informasi tentang catatancatatan atas laporan keuangan; 8. Informasi keuangan
lainnya.

Laporan Rugi-Laba, adalah laporan yang memberikan informasi tentang
komposisi keuangan penjualan, harga pokok, dan biaya-biaya perusahaan
selama suatu periode tertentu. Melalui laporan rugi-laba dapat diketahui jumlah
keuntungan yang diperoleh atau kerugian yang dialami oleh perusahaan selama
periode tertentu tersebut. Bentuk laporan rugi-laba yang biasa digunakan
sebagai berikut :

a) Bentuk single step, yaitu gabungan dari jumlah seluruh penghasilan baik
pokok (operasional) maupun di luar pokok (nonoperasional) dijadikan
satu, kemudian jumlah biaya pokok dan di luar pokok juga dijadikan satu.

b) Bentuk multiple step, yaitu merupakan pemisahaan antara komponen
usaha pokok (operasional) dengan di luar pokok (nonoperasional).

c) Pihak-pihak yang Berkepentingan dalam Laporan Keuangan Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan”, bahwa
pengguna laporan keuangan meliputi:

d) Investor, Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang

40



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA)
Volume 3, Issue 3, August 2024
Page 38-45

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
membayar deviden.

e) Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun,
dan kesempatan kerja,

f) Pemberi Pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

g) Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.

h) Pelanggan, para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan

i) Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pajak sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan
statistik lainnya.

j) Masyarakat, laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya

Pengelolaan Kewirausahaan Menurut Ajaran Agama Islam

Pengelolaan = manajemen (D. Sudjana) Manajemen adalah suatu proses
yang khusus yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (G.R. Terry).

Manajemen  merupakan  serangkaian  kegiatan = merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumberdaya
manusia, sarana dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.(Stoner, 1981)

Proses yang sistematis, terkoordinasi, koperatif dan terintegrasi.
Mempunyai tujuan. Memanfaatkan dan Mendayagunakan sumber-sumber.
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Menerapkan fungsi-fungsi manajemen (merencanakan, mengorganisir,
menggerakkan mengarahkan, dan mengendalikan).

Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 diawali dengan
penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin pemintal, dll. Tujuan utama
mereka adalah pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan
kreativitas. Keuntungan dan kekayaan bukan tujuan utama. Secara sederhana
arti wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil
resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan Berjiwa berani
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para ahli/sumber
acuan dengan titik berat perhatian atau penekanan yang berbeda-beda,
diantaranya adalah penciptaan organisasi baru (Gartner, 1988), menjalankan
kombinasi (kegiatan) yang baru (Schumpeter, 1934), ekplorasi berbagai peluang
(Kirzner, 1973), menghadapi ketidakpastian (Knight, 1921), dan mendapatkan
secara bersama faktor-faktor produksi (Say, 1803).

Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari berbagai pengertian tersebut
adalah bahwa kewirausahaan dipandang sebagai fungsi yang mencakup
eksploitasi peluang-peluang yang muncul di pasar. Eksploitasi tersebut sebagian
besar berhubungan dengan pengarahan dan atau kombinasi input yang
produktif. Seorang wirausahawan selalu diharuskan menghadapi resiko atau
peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang kreatif dan
innovatif.

adalah orang yang merubah nilai sumber daya, tenaga kerja, bahan dan
faktor produksi lainnya menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga
orang yang melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara baru. Selain itu,
seorang wirausahawan menjalankan peranan manajerial dalam kegiatannya,
tetapi manajemen rutin pada operasi yang sedang berjalan tidak digolongkan
sebagai kewirausahaan. Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi
kewirausahaan ketika membentuk sebuah organisasi, tetapi selanjutnya
menjalankan fungsi manajerial tanpa menjalankan fungsi kewirausahaannya.
Jadi kewirausahaan bisa bersifat sementara atau kondisional.

Kesimpulan lain dari kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu
yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan,
memikul resiko finansial, psikologi dan sosial yang menyertainya, serta
menerima balas jasa moneter dan kepuasan pribadi.

Kegiatan Kewirausahaan Menurut Pandangan Islam

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep

tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara keduanya
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mempunyai kaitan yang cukup erat; memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat,
meskipun bahasa teknis yang digunakan berbeda.

Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan
tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat al-Qur’an maupun Hadis yang
dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras dan kemandirian ini,
seperti; “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang dilakukan dengan
cucuran keringatnya sendiri, ‘amalurrajuli biyadihi (HR.Abu Dawud)” ;

“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah”; “al yad al “ulya khairun
min al yad al sufla”( HR.Bukhari dan Muslim)(dengan bahasa yang sangat
simbolik ini Nabi mendorong umatnya untuk kerja keras supaya memiliki
kekayaan, sehingga dapat memberikan sesuatu pada orang lain), atuzzakah.
(Q.S. Nisa : 77)

“Manusia harus membayar zakat (Allah mewajibkan manusia untuk
bekerja keras agar kaya dan dapat menjalankan kewajiban membayar
zakat)”Dalam sebuah ayat Allah mengatakan, “Bekerjalah kamu, maka Allah
dan orang-orang yang beriman akan melihat pekerjaan kamu” (Q.S. at-Taubah :
105). Oleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu
di muka bumi dan carilah karunia (rizki) Allah. (Q.S. al-Jumu’ah : 10) Bahkan
sabda Nabi, “Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halal itu merupakan
kewajiban setelah ibadah fardlu” (HR.Tabrani dan Baihaqi). Nash ini jelas
memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup mandiri.

Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras,
menurut Wafiduddin, adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan
kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui proses yang penuh dengan tantangan
(reziko). Dengan kata lain, orang yang berani melewati resiko akan memperoleh
peluang rizki yang besar. Kata rizki memiliki makna bersayap, rezeki sekaligus
reziko (baca; resiko).

Dalam sejarahnya Nabi Muhammad, istrinya dan sebagian besar
sahabatnya adalah para pedagang dan entrepre mancanegara yang pawai. Beliau
adalah praktisi ekonomi dan sosok tauladan bagi umat. Oleh karena itu,
sebenarnya tidaklah asing jika dikatakan bahwa mental entrepreneurship
inheren dengan jiwa umat Islam itu sendiri. Bukanlah Islam adalah agama kaum
pedagang, disebarkan ke seluruh dunia setidaknya sampai abad ke -13 M, oleh
para pedagang muslim.Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi dan
sebagian besar sahabat telah meubah pandangan dunia bahwa kemuliaan
seseorang bukan terletak pada kebangsawanan darah, tidak pula pada jabatan
yang tinggi, atau uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan.

Oleh karena itu, Nabi juga bersabda “Innallaha yuhibbul mubhtarif”
(sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang bekerja untuk mendapatkan
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penghasilan). Umar Ibnu Khattab mengatakan sebaliknya bahwa, “Aku benci
salah seorang di antara kalian yang tidak mau bekerja yang menyangkut urusan
dunia. Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan oleh para pedagang. Di
samping menyebarkan ilmu agama, para pedagang ini juga mewariskan
keahlian berdagang khususnya kepada masyarakat pesisir. Di wilayah Pantura,
misalnya, sebagian besar masyarakatnya memiliki basis keagamaan yang kuat,
kegiatan mengaji dan berbisnis sudah menjadi satu istilah yang sangat akrab dan
menyatu sehingga muncul istilah yang sangat terkenal jigang (ngaji dan dagang).

Sejarah juga mencatat sejumlah tokoh Islam terkenal yang juga sebagai
pengusaha tangguh, Abdul Ghani Aziz, Agus Dasaad, Djohan Soetan, Perpatih,
Jhohan Soelaiman, Haji Samanhudi, Haji Syamsuddin, Niti Semito, dan Rahman
Tamin. Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat menjadi bukti nyata
bahwa etos bisnis yang dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, atau dengan
kata lain Islam dan berdagang ibarat dua sisi dari satu keping mata uang.
Benarlah apa yang disabdakan oleh Nabi, “Hendaklah kamu berdagang karena
di dalamnya terdapat 90 persen pintu rizki” (HR. Ahmad).

KESIMPULAN

Dengan melihat realita secara jujur dan objektif, maka orang sadar bahwa
menumbuhkan mental wirausaha merupakan terobosan yang penting dan tidak
dapat ditunda-tunda lagi. Kita semua harus berpikir untuk melihat dan
melangkah ke arah sana. Dalam Islam, baik dari segi konsep maupun praktik,
aktivitas kewirausahaan bukanlah hal yang asing, justru inilah yang sering
dipraktikkan oleh Nabi, istrinya, para sahabat, dan juga para ulama di tanah air.
Islam bukan hanya bicara tentang entrepreneurship (meskipun dengan istilah
kerja mandiri dan kerja keras), tetapi langsung mempraktikkannya dalam
kehidupan nyata.Lembaga pendidikan melalui para praktisinya harus lebih
konkret dalam menyiapkan program kegiatan pembelajaran yang benar-benar
dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya spirit kewirausahaan mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
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